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Abstract
The research objective is to build an education model of religious life based on life skills in the 
Islamic boarding school according to the philosophy of life of the nation. This study used Borg and Gall 
development procedure consisting of three stages of development, namely pre-development, development 
and post-development. Activities undertaken in the pre-development stage is to conduct literary study. 
The development stage includes the steps of drafting a guidance to formulate general objective, special 
objective, developing evaluation tools and determining strategy. The post-development stage includes 
expert test, small group test and limited group test. The expert assessment results show that education 
model of the religious life based on life skills in Islamic boarding school have met the acceptability criteria 
when viewed from the usability, feasibility and accuracy aspects. The study results are in two schools in 
the Islamic boarding school surrounding, namely Islamic Senior High School (MA) Al Hikmah 2 and 
Vocational School (SMK) Roudlotul Mubtadiin, which have organized life skills education although 
with different variants, i.e. materials of vocational education programs in the extra-curricular activiti-
es, such as: computer, English, fashion, fisheries, electronics, automotive, welding, and Kitab Kuning 
(Islamic books). The implementation of life skills education is not limited to the level of regulatory 
structure, both in the curriculum and in the educational process, but also the effectiveness of education 
contained in the culture system of religious life in developing life skills in the Islamic boarding school 
environment.
Keywords: Education, Religious Life, Life Skills, Islamic boarding school
Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk membangun model pendidikan kehidupan beragama berbasis life skills 
di pesantren sesuai dengan falsafah hidup bangsa. Penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan 
Borg and Gall yang terdiri atas tiga tahapan pengembangan, yaitu pra pengembangan, pengembangan 
dan pasca pengembangan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra pengembangan adalah melaku-
kan telaah literatur. Tahap pengembangan meliputi langkah-langkah menyusun draf panduan dengan 
merumuskan tujuan umum, tujuan khusus, mengembangkan alat evaluasi dan menentukan strategi. 
Tahap pasca pengembangan yaitu melakukan uji ahli, uji kelompok kecil dan uji kelompok terbatas. 
Hasil penilaian ahli menunjukkan bahwa model pendidikan kehidupan beragama berbasis life skills 
di pesantren telah memenuhi kriteria akseptabilitas bila ditinjau dari aspek kegunaan, kelayakan dan 
ketepatan. Hasil penelitian adalah pada dua sekolah di lingkungan pesantren yaitu MA Al Hikmah 
2 dan SMK Roudlotul Mubtadiin, telah menyelenggarakan pendidikan life skills walaupun dengan 
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PENDAHULUAN
Dalam konteks kehdupan, agama adalah 
potens, kompetens dan tujuan hdup. se-
bagai potensi, agama merupakan fitrah ma-
nusa yang dttahkan sejak a mash d alam 
arwah1. sebaga kompetens, potens agama 
tersebut perlu daktualsaskan dalam pro-
ses perjalanan hdup manusa agar hdup-
nya bermakna2. sebaga tujuan, aktualsas 
agama dyakn akan mewujudkan keba-
hagaan dan kesejahteraan manusa dalam 
hdup d duna dan akhrat3. oleh karena 
tu, agama menjad kebutuhan azas dalam 
hdup dan kehdupan manusa. Penddkan 
sebaga ttk tolak kehdupan beragama, ka-
rena menjad keyaknan bahwa penddkan 
sangat efektf dalam mempengaruh per-
kembangan ndvdu untuk mampu mem-
bawa agama bak pada tataran lmu (logos) 
dan semangat penghayatan (etos) maupun 
pada terapannya (patos) dalam realtas h-
dup dan kehdupan manusa4. John Dewey 
(1859-1952 m) mengatakan education is the 
means of social continuity of life (penddkan 
adalah alat kontnutas sosal kehdupan)5. 
Rasyd Rdla (1865-1935 m) bahwa umat 
1 baca: Qs al-a’raf: 172 dan Qs al-Rum: 30.
2 agama sebaga kompetens dalam art bahwa 
pemahaman, penghayatan dan pengamalan agama 
tdak hanya dlakukan d masjd atau tempat badah, 
tetap selalu daplkaskan d mana saja dalam keh-
dupan sehar-har.
3 Sesuai dengan definisi agama, bahwa tujuan-
nya adalah untuk kesejahteraan umat manusa. baca: 
mudzakkr al. 2009.  Pengantar Studi Islam. sema-
rang: Wahd Hasym Unversty Press, h. 34.
4 slamet PH, Pendidikan Kecakapan Hidup, hlm. 2-
4. Dalam www.DePDiKnas.Go.iD. dunduh tang-
gal 9 me 2006.
5 yunus. 2005. Pendidikan Berbasis Realitas Sosial 
Paulo Freire & YB Mangunwijaya. yogyakarta: Logung 
Pustaka, h. 9. 
manusa tdak menjad bak pada akhrnya, 
kecual perbakan pada awalnya melalu 
penddkan6. Dsampng tu, penddkan 
secara teortk memlk asums pokok 
bersfat aktual, normatf, dan proses7. sfat 
aktual memlk asums bahwa penddkan 
bermula dar konds aktual ndvdu dan 
lngkungan belajar. sfat normatf dalam 
art bahwa penddkan tertuju pencapaan 
hal-hal atau norma yang bak. sfat pro-
ses dalam art bahwa penddkan adalah 
serangkaan kegatan yang bermula dar 
konds aktual ndvdu yang belajar tertuju 
pada pencapaan ndvdu yang dharap-
kan. Dengan demkan, penddkan dar 
bak seg aktual, normatf, maupun proses 
memiliki signifikansi dalam kehidupan 
keagamaan bag peserta ddk. Life skills 
(kecakapan hdup) sebaga nstrumen keh-
dupan agama ddasarkan pada pentngnya 
ekonom dalam pemelharaan agama sese-
orang, karena kefakran seseorang dapat 
menjadi penyebab kekafirannya8. Untuk 
tu, penddkan kecakapan hdup perlu 
dtata agar menjad sstem kehdupan ber-
agama dan ndvdu yang dpengaruhnya 
juga dapat hdup dan berkembang selaras 
dengan perubahan zaman.
Dar aspek penddkan, secara umum, 
kelemahan mendasar penddkan kta (ter-
6 Rasyd Rdla. 1912. al-Tarbiyyah wa al-Ta’lim. 
inda: al Kad, h 24. 
7 Redja mudyahardjo. 2001. Pengantar Pendidi-
kan Sebuah Studi awal tentang Dasar-Dasar Pendidikan 
pada umumnya dan Pendidikan di Indonesia. Jakarta: 
Raja �rafindo Persada, h. 92-100. 
8 sesua dengan hadts nab dar anas bn ma-
lk, artnya: hampr-hampr kefakran tu menjadkan 
seseorang menjadi kafir. Baca: al-Qadlai. 1986.  Mus-
nad al-Syihab Juz I. berut: muassasah al-Rsalah, h. 
343. 
varian yang berbeda, yaitu materi program pendidikan keterampilan dalam kurikulum ekstra kurikuler, 
seperti: komputer, bahasa Inggris, tata busana, perikanan, elektronika, otomotif, pengelasan, dan kitab 
turats. Implementasi pendidikan life skills tidak sebatas pada tataran struktur regulatif, baik dalam 
muatan kurikulum maupun proses pendidikannya, tetapi efektivitas pendidikan terdapat pada sistem 
kultur kehidupan beragama dalam mengembangkan life skills di dalam lingkungan pesantren.
Kata Kunci: pendidikan, kehidupan beragama, life skills, pesantren.
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utama ma dan smK) terletak pada input, 
proses dan output penddkan. Kelemahan 
input berkatan dengan masalah muatan 
s (kurkulum) yang tdak (kurang) dper-
sapkan bag peserta ddk agar mampu 
menghadap problema hdup9. Kelemahan 
proses terletak pada kultur lngkungan 
yang tdak menddk10. Kelemahan output 
terutama adanya ketmpangan kualtas 
output dengan kualifikasi tenaga kerja yang 
dbutuhkan11. Dar aspek agama, kehdup-
an keagamaan mash bersfat masif dalam 
art tdak member bekas pada kesejahte-
raan dunaw, padahal seharusnya juga 
berdampak dunaw dan ukhraw. secara 
khusus, penddkan smK dpersapkan 
d bdang vokasonal, tetap mnm bekal 
akademk dan keagamaan. Penddkan ma 
memlk karakterstk bdang keagamaan 
dan akademk, tetap mnm bekal vokaso-
nal. Demkan juga, penddkan pesantren 
memlk karakterstk d bdang keagama-
an, tetap mnm bekal akademk dan vo-
kasonal. berdasarkan kenyataan tersebut, 
ketga lembaga penddkan masng-masng 
memlk kelemahan, sehngga perlu dtel-
t model penddkan smK, dan ma untuk 
mencar bentuk penddkan yang terpadu 
agar peserta ddk mampu menghadap 
problema hdup sehngga kehdupan ber-
agamanya lebh bak. 
9 banyaknya muatan kurkulum dan selalu 
berubah, munculnya ungkapan masyarakat ”ganti 
menteri ganti kurikulum” meskipun tidak selalu de-
mkan. muhamn. 2009. Rekonstruksi Pendidikan Is-
lam. Jakarta: Raja�rafindo Persada. h. 2. Tetapi dalam 
kenyataan, msalnya: buku pelajaran sswa tdak da-
pat dpaka untuk adknya d tahun berkutnya pada 
kelas yang sama. Kemudan juga banyaknya muatan 
kurkulum sangat menjad beban peserta ddk se-
hngga mereka tdak sempat menkmat kehdupan 
sebaga seorang anak.
10 Dalam noeng muhadjr. 2003. Ilmu Pendidikan 
dan Perubahan Sosial. yogyakarta: Rake sarasn. h. 4. 
Dkatakan bahwa lngkungan tersebut merupakan 
konteks postf yang drancangperankan member 
pengaruh pada aktvtas penddkan yatu learning 
society. 
11 zamron. 2000. Paradigma Pendidikan Masa De-
pan. yogyakarta: bgraf Publshng, h. 1. 
Data surve tenaga kerja nasonal ta-
hun 2009 yang dkeluarkan oleh badan Pe-
rencanaan nasonal (bappenas), dar 21,2 
juta masyarakat indonesa yang masuk da-
lam angkatan kerja, sebanyak 4,1 juta orang 
atau sektar 22,2 persen adalah pengang-
guran12. angka pengangguran d indonesa 
pada 2010 dperkrakan mash akan berada 
d ksaran 10 persen. target pertumbuhan 
ekonom yang hanya sebesar 5,5 persen d-
nla tdak cukup untuk menyerap tenaga 
kerja d usa produktf13. Jumlah penduduk 
mskn (penduduk dengan pengeluaran per 
kapta per bulan d bawah Gars Kemskn-
an) d indonesa pada maret 2010 mencapa 
31,02 juta (13,33 persen). D Jawa tengah 
prosentase penduduk mskn sejumlah 
5.396.16 orang atau 16, 56%14. 
masalah selanjutnya berkatan mnm-
nya pendewasaan bag lulusan, sehngga 
tdak semua manusa terddk secara oto-
mats dapat memasuk sektor produktf, se-
hngga semakn mencuatnya angka peng-
angguran d negara-negara berkembang 
termasuk indonesa. Konds demkan 
merupakan quo vadis penddkan. sejalan 
12 adta sudarto, Konsultan sDm Daya Dmen-
s indonesa, indonesa dalam dskus bersama meda    
bertema “Siap Hadapi Tantangan Dunia Kerja dengan 
Pendidikan Berfokus Karir” yang digelar oleh INTI In-
donesa d Jakarta,Kams (18/2/2010). baca: http://
edukas.kompas.com/read/2010/02/18/16344910/ 
angka.Pengangguran.akademk. Lebh. dar. Dua.
Juta. dakses 30 Desember 2010). 
13 Drektur Keuangan dan PsDm PPm manaje-
men bramantyo Djohan Putro d Jakarta dalam lntas  
berta on line tanggal 12 nopember 2010 baca: http://
www.waspada.co.d/ndex.php? opton=com_con-
tent& vew=artcle&d =65999:2010-pengangguran-
d-ndonesa-mash-10& catd= 18:bsns&itemd=95 
dakses 3 Januar 2011. 
14 Gars Kemsknan dpergunakan sebaga 
suatu batas untuk menentukan mskn atau tdaknya 
seseorang. Penduduk mskn adalah penduduk yang 
memlk rata-rata pengeluaran per kapta per bulan 
d bawah Gars Kemsknan. selama maret 2009-ma-
ret 2010, Gars Kemsknan nak sebesar 5,72 persen, 
yatu dar Rp 200.262,- per kapta per bulan pada 
maret 2009 menjad Rp 211.726,- per kapta per bulan 
pada maret 2010. badan Pusat statstk, Berita resmi 
statistik: no. 45/07/th. Xiii, 1 Jul 2010 Profil Kemis-
kinan di Indonesia. Dalam dakses 3 Januar 2011.
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Quo vadis penddkan terletak pada proses 
menuju kecakapan hdup, maka menurut 
a.m. saefuddn, bahwa penddkan pada 
hakekatnya merupakan kesatuan dar em-
pat proses, yatu: (1)proses pengenalan ha-
kekat hdup; (2) proses keterpaduan anasr 
kehdupan dengan keprbadan; (3) proses 
perkembangan daya-daya manusaw; dan 
(4) proses pengolahan sumberdaya untuk 
pemenuhan kebutuhan prakts dalam ru-
ang, waktu dan bobot kehdupan. Keempat 
proses tersebut selanjutnya dhubungkan 
dengan empat faktor untuk mendnam-
saskan proses penddkan, yatu: (1) pe-
ngetahuan tentang medan kehdupan; (2) 
masukan teknolog; (3) pengembangan dan 
proporsonalsas wawasan; dan (4) konss-
tens tujuan, sarana, teknk, kurkulum, dan 
slabus15. 
D dalam Undang-Undang nomor 
20 tahun 2003 tentang sstem Penddkan 
nasonal, tercantum penjelasan pasal 26 
ayat (3) Life Skills adalah “penddkan yang 
memberkan kecakapan personal, keca-
kapan sosal, kecakapan ntelektual, dan 
kecakapan vokasonal untuk bekerja atau 
usaha mandiri”. Orientasi pendidikan yang 
demkan pentngnya, UU tersebut hanya 
menjelaskan dan mengatur penddkan non 
formal, tdak atau belum menyentuh pen-
ddkan formal. oleh karenanya, banyak 
pengangguran justru berasal dar keluaran 
penddkan formal. sementara untuk pen-
ddkan non formal sendr mash sebatas 
pada kecakapan vokasonal, sehngga 
programnya belum mampu menyelesakan 
problem krusal penddkan. D snlah le-
tak penddkan life skills seharusnya tdak 
dbatas pada penddkan formal atau non 
formal, melankan perlu dberlakukan se-
baga sebuah kultur dan etos pada semua 
bentuk, tngkat dan jenjang penddkan d 
indonesa. 
Lahrnya kebjakan pemerntah d b-
dang penddkan dengan memberlakukan 
Kurkulum 2004, yakn Kurkulum berbass 
15 saefuddn et. al. 1987. Desekularisasi Pemikiran 
Landasan Islamisasi. bandung: mzan. h. 108. 
Kompetens atau KbK (Competency Based 
Curriculum), dimaksudkan untuk ”membe-
kal peserta ddk dengan berbaga kemam-
puan sesua tuntutan zaman dan tuntutan 
reformas guna menjawab tantangan arus 
globalsas, berkontrbus pada pemba-
ngunan masyarakat dan kesejahteraan so-
sal, lentur, dan adaptf terhadap berbaga 
perubahan”16. akan tetap KbK n juga 
mash belum mampu menjawab perubahan 
zaman terutama tantangan problema hdup 
yang dhadap manusa.
Upaya lebh lanjut untuk mewujudkan 
langkah-langkah reformas penddkan d 
indonesa dan percepatan perbakannya, la-
hrlah paradgma baru penddkan dengan 
terbtnya Peraturan Pemerntah nomor 19 
tahun 2005 tentang standar nasonal Pen-
ddkan (snP). Hal n tercermn dalam vs 
Pendidikan Nasional, yaitu: ”terwujudnya 
sstem penddkan sebaga pranata sosal 
yang kuat dan berwbawa untuk member-
dayakan semua warga negara indonesa 
agar berkembang menjad manusa yang 
berkualtas sehngga mampu dan proaktf 
menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah”. Bahkan di dalam PP tersebut 
djelaskan bahwa Penddkan nasonal me-
mlk ms antara lan: menngkatkan mutu 
penddkan yang memlk daya sang d 
tngkat nasonal, regonal, dan nternaso-
nal. sebaga mplementas Peraturan Peme-
rntah tersebut, dsusul Permendknas no. 
22 tahun 2006 tentang standar is dan Per-
mendknas no. 23 tahun 2006 tentang stan-
dar Lulusan serta dperkuat Permendknas 
no. 24 tahun 2006 tentang Pelaksanaan Per-
mendknas no 22 dan no 23, maka lahrlah 
kebjakan Kurkulum tngkat satuan Pen-
ddkan (KtsP) sebaga bentuk atau acuan 
operasonal kurkulum dalam konteks de-
sentralsas penddkan dan otonom dae-
rah. KtsP sebaga paradgma baru dalam 
pengembangan kurkulum, dmaksudkan 
sebaga terobosan bag penngkatan kua-
16 mulyasa. 2005. Kurikulum Berbasis Kompetensi, 
Konsep, Karakteristik dan Implementasi. bandung: Re-
maja Rosdakarya, h. 7-8. 
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ltas pembelajaran dem terwujudnya out 
put penddkan melalu muatan lokal dapat 
memenuh harapan masyarakat17. sekal-
pun demkan, paradgma baru teresbut 
akan menjadi ”menara gading” atau hanya 
sebuah struktur naratf bla tdak ddu-
kung konsep-konsep dan mplementasnya 
dalam sebuah kultur d lngkungan yang 
menddk agar tercapa tujuan yang dha-
rapkan masyarakat dan bangsa. Dsnlah 
perlunya nfrastruktur penddkan yang 
harus dtata dengan ancangan terpadu dan 
mult-dmensonal untuk membangun mo-
del penddkan kehdupan beragama mela-
lu penddkan life skills.
D tengah permasalahan penddkan 
d indonesa, terdapat lembaga penddkan 
yang bernama ”pesantren” sejak awal ber-
drnya danggap melaksanakan penddk-
an life skills. menurut steenbrnk (1986: 1-4) 
bahwa pesantren merupakan penddkan 
khas prbum bangsa indonesa18. Dalam 
perjalanan sejarah bangsa indonesa, pesan-
tren selalu mampu bertahan sebaga nst-
tus penddkan yang mampu membentuk 
perubahan sosal, bahkan menurut ab-
durrahman Wahd (1940-2009), pesantren 
mampu membentuk kultur yang khas bag 
bangsa indonesa19. Dkatakan pula oleh 
Abdurrahman Mas’ud (2000): ”The pesan-
tren as an educational institution has been very 
potential and exceptional... Its uniqueness rests 
on its combination between local culture and its 
substance as a holistic way of life”.20 Keunk-
an dan keluwesan pesantren jauh sebelum 
kemerdekaan indonesa telah daku dan 
17 mulyasa. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan. bandung: Remaja Rosdakarya, h. 20.
18 steenbrnk. 1986. Pesantren, Madrasah Sekolah. 
Jakarta: LP3es, h. 1-4. 
19 abdurrahman Wahd, Pesantren sebagai Sub-
kultur, dalam m. Dawam Rahardjo (ed.). 1988. Pesan-
tren dan Pembaharuan,  Jakarta: LP3es, h. 39-60.
20 abdurrahman mas’ud, Why the Pesantren in 
Indonesia Remains Unique and Stronger, dalam ima-ae 
alee dkk (ed.), Islamic Studies in Asean: History, Ap-
proarches and Future Trends-Presentations of an Interna-
tional Seminar, (thaland: college of islamc studes, 
Prnce of songkla Unversty, Pattan campus, 2000), 
hlm. 198.
dcta-ctakan oleh K Hadjar Dewantoro 
(1889–1959) untuk mengembangkan model 
penddkan pesantren sebaga sstem pen-
ddkan nasonal21.
serng dengan problem penddkan, 
modernsas pesantren memlk makna 
perubahan dan pengembangan pesantren 
dengan mengelola sekolah dan atau madra-
sah sebaga penddkan formal dengan ma-
najemen modern. Walaupun d lngkungan 
pesantren terdapat ma, sma, smK atau 
bentuk lan, karena pendrannya dbdan 
oleh Kya sehngga semangat penddkan-
nya dengan mengedepankan kultur pesan-
tren22. model pesantren merupakan model 
penddkan yang sangat efektf dalam 
membentuk kultur masyarakat menddk 
(learning society) dalam kehdupan berga-
ma. 
berdasarkan kenyataan d lapangan 
akhr-akhr n telah merebak model-model 
penddkan, sepert: penddkan ntegratf, 
boarding school (penddkan berasrama), 
penddkan terpadu, dan sejensnya. maka 
drasa perlu untuk menelt sekolah/ma-
drasah yang terntegras dengan pesantren 
atau sekolah model boarding school. adapun 
sekolah/madrasah d lngkungan pesan-
tren yang dplh sebaga objek peneltan 
adalah ma al-Hkmah 2 benda srampog 
brebes dan smK Roudlotul mubtadn ba-
lekambang Gemrng lor nalumsar Jepara. 
Dar beberapa pokok pkran d atas, 
sekalpun mengambl dua kasus pend-
dkan menengah atas, namun dengan 
adanya persamaan lngkungan atau kultur 
pesantren yang spesifik beserta perbedaan 
model orentas yang menjad bass pend-
dkannya, sehngga penuls merasa cukup 
untuk menjadkan kedua lembaga pend-
21 cta-cta tersebut kemudan drealsaskan 
oleh murdnya, K sarno mangunpranoto, menter 
Penddkan dan Kebudayaan, berupa sekolah Far-
mng d Ungaran, Jawa tengah, lhat Rahardjo, Pem-
bangunan Masyarakat, h. v. 
22 Umar. 2009. Modernisasi Pendidikan Pesantren, 
Disertasi. yogyakarta: Pascasarjana Uin sunan Kal-
jaga.
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dkan tersebut sebaga objek peneltan. 
Hal n ddasarkan pada problem umum 
yang dhadap ma dan smK, sedangkan 
pesantren mempunya potens penddkan 
kehdupan beragama yang efektf untuk 
dkembangkan. sementara penddkan life 
skills merupakan bekal pentng bag peserta 
ddk dalam mengarung kehdupan. 
meskpun kedua lembaga tersebut 
menurut pengelola telah melaksanakan 
penddkan life skills, namun tdak menutup 
kemungknan akan adanya masalah yatu 
terdapat hal yang kurang sesua harapan, 
sehngga perlu dtelt untuk menemukan 
varan-varan yang berkatan dengan pen-
ddkan life skills. Dengan mencar akar ma-
salah d tga lembaga penddkan tersebut 
dharapkan mampu membawa angn per-
ubahan dalam penddkan nasonal. Harap-
an peneltan darahkan menuju sebuah ss-
tem penddkan eksploratf dalam bentuk 
model penddkan kehdupan beragama 
berbass life skills d dua lembaga penddk-
an tersebut, untuk selanjutnya melahrkan 
tawaran berupa hasl konstruks model 
penddkan agar dapat djadkan sebaga 
model penddkan kehdupan beragama 
berbass life skills d pesantren.
secara teorets, teor penddkan life 
skills, berawal dar UU no. 20 ssdknas 
tahun 2003, dperkuat panduan Depdknas 
(2004) berjudul ”Pedoman Implementasi 
Kecakapan Hdup dalam kurkulum 2004 
di SMP”23, buku Depdiknas berjudul ”Pe-
doman Penyelenggaraan Program Keca-
kapan Hidup Pendidikan non formal”24, 
buku Anwar (2004) berjudul ”Pendidikan 
Kecakapan Hdup (life skills Education) Kon-
sep dan Aplikasi”25, tulsan Djam’an sator 
dan buku Slamet PH berjudul ”Pendidikan 
23 Depdknas. 2005. Pedoman Implementasi Ke-
cakapan Hidup dalam Kurikulum 2004 di Sekolah Menen-
gah Pertama, Jakarta: Dt. PLP Dtjen Dkdasmen, 
24 Depdknas. 2004. Pedoman Penyelenggaraan 
Program Kecakapan Hidup Pendidikan Non Formal, Ja-
karta: Dtjen Penddkan Luar sekolah dan Pemuda 
25 anwar. 2004. Pendidikan Kecakapan Hidup 
(Life skills Education), Konsep dan Aplikasi. bandung: 
alfabeta..
Kecakapan Hidup: Konsep Dasar”26, serta 
buku Puskur Depdiknas ”Pengembangan 
model Penddkan Kecakapan Hdup sD/
mi/sDLb-smP/mts/smPLb/sma/ma 
/smaLb/smK/maK27. Undang-Undang 
ssdknas tahun 2003 bahwa penddkan 
kecakapan hdup (life skills) adalah pend-
dkan yang memberkan kecakapan perso-
nal, kecakapan sosal, kecakapan ntelektu-
al, dan kecakapan vokasonal untuk bekerja 
atau usaha mandr.
Kurkulum 2004, empat aspek keca-
kapan hdup tersebut dplah menjad 6 
aspek, dengan 20 ndkator, yatu: 1) aspek 
kesadaran dr (self awareness), mencakup: 
(a) kesadaran dr sebaga makhluk tuhan 
yme; (b) kesadaran dr sebaga makhluk 
sosal; (c) kesadaran dr sebaga makhluk 
lngkungan; (d) kesadaran akan potens 
diri. 2) Aspek kecakapan berfikir (thinking 
skills), mencakup: (a) kecakapan menggal 
nformas; (b) Kecakapan mengelola nfor-
mas; (c) Kecakapan mengambl keputus-
an; (d) Kecakapan memecahkan masalah. 
3) aspek kecakapan komunkas (commu-
nication skills), mencakup: (a) kecakapan 
mendengarkan; (b) kecakapan berbcara; 
(c) kecakapan membaca; (d) kecakapan 
menuls pendapat/gagasan. 4) aspek ke-
cakapan bekerjasama (collaboration skills), 
mencakup: (a) kecakapan sebaga teman 
kerja yang menyenangkan; (b) Kecakapan 
sebaga pmpnan yang berempat. 5) as-
pek kecakapan akademk (academic skills), 
mencakup: (a) kecakapan mengidentifikasi 
varabel dan hubungannya; (b) kecakap-
an merumuskan hpotess; (c) kecakapan 
merancang dan melaksanakan peneltan. 
6) aspek kecakapan vokasonal (vocational 
skills), mencakup: (a) kecakapan vokasonal 
26 sator, implementas Life Skills Dalam Konteks 
Pendidikan di Sekolah, dalam http:www. depdknas.
go.d/Jurnal/34/implementas lfe skll dalam.htm, 
dakses 9 me 2006.
27 Depdknas, Pengembangan Model Pendidikan 
Kecakapan Hidup sD/mi/sDLb, smP/mts/smPLb, 
sma/ma/smaLb, smK/smaK, (Jakarta: Puskur 
baltbang, t.t). dalam www.puskur.net, dunduh 13 
Pebruar 2010.
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dasar; (b) Kecakapan kerja, dan (c) Keca-
kapan kewrausahaan28. 
Puskur Depdknas mengsyaratkan: 
”kurikulum untuk SD/MI/SDLB,SMP/
mts/smPLb,sma/ma/smaLb, smK/
smaK dapat memasukkan penddkan 
kecakapan hdup. atas dasar tu, bak se-
kolah formal maupun non-formal memlk 
kepentngan untuk mengembangkan pem-
belajaran berorentas kecakapan hdup29”. 
Konsep Puskur Depdknas tersebut mema-
sukkan penddkan kecakapan hdup pada 
kurkulum penddkan formal, tetap hal 
tersebut akan kuat pengaruhnya apabla 
orentas kecakapan hdup dmasukkan 
sebaga standar kurkulum penddkan na-
sonal. meskpun demkan, setelah drasa 
perlunya kecakapan hdup bag kompetens 
lulusan yang ddasar dengan Permendk-
nas no. 22 tahun 2006, maka model kurku-
lum life skills dapat dkembangkan secara 
ntegratf masuk ke semua mata pelajaran 
dan dapat pula dkembangkan d dalam 
kegatan ekstrakurkuler. 
tujuan umum penddkan life skills da-
pat drumuskan sebaga penddkan untuk 
memfungskan penddkan sesua dengan 
fitrah manusia yaitu mengembangkan po-
tens nsanyah dan potens lahyah peserta 
ddk untuk menghadap perannya d masa 
mendatang. tujuan khusus penddkan ke-
cakapan hdup adalah untuk menyapkan 
peserta ddk agar mampu mengaktualsa-
skan potens yang dmlknya, memlk 
wawasan pengembangan karrnya, me-
mlk bekal untuk menghadap masalah 
hdup sehar-har, sehngga sanggup dan 
terampl dalam menghadap persoalan h-
dup serta dapat menjaga kelangsungan h-
28 Depdknas. 2005. Pedoman Implementasi Ke-
cakapan Hidup Dalam Kurikulum 2004 di Sekolah Me-
nengah Pertama. Jakarta: Dt. PLP Dtjen Dkdasmen 
Depdknas, h. 5. 
29 Depdknas, Pengembangan Model Pendidikan 
Kecakapan Hidup sD/mi/sDLb, smP/mts/smPLb, 
sma/ma/smaLb, smK/smaK, (Jakarta: Puskur 
baltbang, t.t). dalam www.puskur.net, dunduh 13 
Pebruar 2010. 
dup dan perkembangannya bag perannya 
d masa datang. 
Dengan demkan, penddkan keca-
kapan hdup tdak hanya berlaku d seko-
lah, tetap juga dapat berlangsung bag pe-
serta ddk d luar sekolah, dengan syarat 
terdapat lngkungan bag berlangsungnya 
aktvtas penddkan. oleh karena tu pen-
ddkan life skills berorentas pada pend-
dkan berbass luas (Broad Based Education), 
karena luasnya wlayah nla kehdupan. 
mengngat masalah hdup selalu ada se-
lama hayat dkandung badan, maka pen-
ddkan kecakapan hdup memlk tujuan 
yang tdak terbatas oleh ruang dan waktu 
yatu sebaga proses pengembangan ndv-
du yang searah dengan penddkan sepan-
jang hayat (lifelong learning/education). 
berdasarkan landasan nlah penelt-
an n dlaksanakan. Peneltan n berusa-
ha untuk membangun model penddkan 
kehdupan beragama berbass life skills d 
pesantren sesuai dengan filosofi pendidik-
an dan falsafah hdup bangsa yang selaras 
dengan nla-nla islam. Untuk mencapa 
tujuan tersebut, peneltan n membatas 
dr pada pembuatan model dan uj valda-
s model bag para pengguna, yang tdak 
menuntut pengujan secara emprk lebh 
lanjut d lapangan, kecual uj coba terbatas. 
Pengujan model secara emprk d lapang-
an dharapkan dapat dkembangkan oleh 
penelt berkutnya, bahkan dmungknkan 
untuk dkembangkan pada skala yang lebh 
besar.
METODE
tujuan utama peneltan n adalah 
untuk membangun model penddkan ke-
hdupan beragama berbass life skills yang 
dangkat dar dua sekolah/madrasah, 
maka metode yang tepat adalah menggu-
nakan metode peneltan dan pengembang-
an (Research and Development/R & D). R & D 
adalah “metode peneltan yang dgunakan 
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untuk menghaslkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut”30.
Pada kontek penddkan, borg & Gall 
memberi definisi bahwa “Educational re-
search and development is a process used to 
develop and validate educational products”31. 
Dengan demkan peneltan dan pengem-
bangan penddkan adalah metode dan 
proses peneltan yang dgunakan untuk 
mengembangkan dan memvaldas pro-
duk-produk penddkan, dalam hal n 
untuk menghaslkan produk sebuah model 
penddkan kehdupan beragama berbass 
life skills.
Untuk pengembangan desan model 
dterapkan metode komparatf, deskrptf 
dan eksploratf. metode komparatf dan 
deskrptf dpaka untuk membandngkan 
dan mendeskrpskan model penddkan 
life skills d dua lokas peneltan. Hasl 
komparas dan deskrps tersebut selan-
jutnya dkembangkan dengan metode ek-
sploratf melalu uj valdas desan model 
dengan ahl (expert) secara terbatas dengan 
menggunakan teknk Delph. setelah ada 
perbakan model dlanjutkan uj coba yang 
lebh luas dengan para guru sebaga peng-
guna model dengan menerapkan FGD dan 
teknk Delph serta pengujan terhadap ss-
wa secara terbatas.
Dengan mempertmbangkan keterba-
tasan untuk uj coba produk d lapangan, d 
sampng fungs guru dalam pembelajaran 
life skills lebh utama untuk dtngkatkan, 
maka peneltan membatas dr pada mo-
del panduan bag guru, maka peneltan 
n menggunakan 8 langkah membangun 
model panduan guru untuk penddkan 
kehdupan beragama berbass life skills. 
30 sugyono. 2010. Metode Pembahasan Kuantita-
tif, Kualitatif, dan R & D. bandung: alfabeta, h. 297. 
Dan sugyono. 2010. Metode Pembahasan Pendidikan 
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. bandung: 
alfabeta, h. 407. 
31 borg, W.R. & Gall, mD. 1983. Educational Re-
search, An Introduction. Fourth ed. new york & Lon-
don: Longman, h. 772.
HASIL DAN PEMBAHASAN
sebaga peneltan R & D, maka hasl 
peneltan n adalah deskrps jawaban 
terhadap rumusan masalah yaitu filosofi 
penddkan dan jabaran pelaksanaan mo-
del penddkan kehdupan beragama ber-
bass life skills, sedangkan hasl peneltan R 
& D adalah produk model panduan guru 
penddkan kehdupan beragama berbass 
life skills d pesantren.
Filosofi Pendidikan 
berdasarkan fakta d lapangan, kedua 
lembaga penddkan tersebut berada d lng-
kungan pesantren. oleh karena tu, model 
penddkan kehdupan beragama berbass 
life skills di pesantren didasarkan pada fi-
losofi bahwa pendidikan bukan bebas nilai 
(value free), melankan berbass nla (value 
base)32, pertama. Kedua, penddkan life skills 
(kecakapan hidup) didasarkan pada filosofi 
bahwa hdup akan dhadapkan dengan 
masalah33, sehngga penddkan dtuntut 
mempersapkan peserta ddk agar mereka 
mampu menghadap masalah hdupnya d 
kemudan har. Ketga, life skills bag sswa 
sLta (termasuk ma al-Hkmah 2 dan 
smK Roudlotul mubtadn) adalah langkah 
strategs sesua dengan usa dewasa seba-
ga calon generas bangsa dan tdak semua 
dar mereka dapat melanjutkan penddkan 
atau tdak tertampung d sektor produks. 
Keempat, pesantren merupakan lembaga 
penddkan keagamaan yang khas dengan 
kultur menddk, sehngga memlk efek-
tvtas bag tercapanya tujuan penddkan. 
Kelma, penddkan kehdupan beragama 
berbass life skills d pesantren adalah mo-
32 Hadts nab: iman tu tdak berpakaan. Pa-    
kaannya alah taqwa, perhasaannya adalah malu 
dan buahnya adalah lmu (HR al Hakm). 
33 masalah hdup dgambarkan dalam al-Qur’an 
sebaga permanan ( ), senda gurau atau melalakan 
( ), perhasan ( ), bersfat sementara ( ), kompet-
tf ( ). baca: Qs al-an’am: 32, Qs muhammad: 
36, Qs al-Hadd: 20, Qs al-ankabut: 64, Qs yunus: 
88, QS al-Kahfi: 7, 28, dan 46, QS Ali ‘Imran: 197, QS 
al-nsa’: 77, Qs al-nahl: 117. 
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del penddkan yang mengntegraskan 
man, lmu, amal shalh dan akhlak mula34. 
Dengan bekal kecakapan hdup (life sklls) 
dar ntegras keempat aspek tersebut, pe-
serta ddk memlk bekal untuk mampu 
menghdup drnya sendr, hdupnya ber-
manfaat bag bahaga;
Pelaksanaan Pendidikan Kehidupan Ber-
agama Berbasis life skills
tujuan penddkan ma al-Hkmah 2 
dan smK Roudlatul mubtadn, keduanya 
hampr sama, perbedaan keduanya pada 
varan jens keteramplan, yatu:
1)  menyapkan sswa memlk pemaham-
an dan pengalaman beragama yang 
tngg dukur dengan kemampuan 
membaca dan memaham buku-buku 
agama islam bak ktab turats maupun 
yang keknan;
2)  menyapkan sswa memlk kemam-
puan yang tngg terhadap pengeta-
huan umum dukur dengan perolehan 
nla ujan akhr nasonal (Uan) yang 
tngg sehngga bsa member nspras 
untuk melanjutkan ke perguruan tngg 
neger maupun swasta;
3)  menyapkan sswa memlk kecakapan 
hdup dengan membekal salah satu 
jens keteramplan (komputer, perkan-
an, pengelasan, bahasa inggrs, tata bu-
sana, dan ktab turats (ma al Hkmah) 
atau (otomotf, tata busana, pengelas-
an, elektronka (smK Roudlatul mub-
tadn) sehngga mampu mandr dan 
berwrausaha d tengah masyarakat 
(life skill education).35
34 Hads nab: barangsapa yang bertambah l-   
munya tetap tdak bertambah kebakannya, maka 
sesungguhnya a semakn jauh dar allah (HR al-
Dalam) dalam al-suyut, al-Jami’ al-Shagir fi Ahadis 
al-Basyir al-Nadzir, Juz ii, hlm. 162).
35 Dokumentasi Profil Madrasah Aliyah Al Hik-
mah 2 dambl pada tanggal 1 aprl 2008 dan Doku-
mentasi Profil SMK Roudlotul Mubtadiin, diambil 
pada tanggal 9 aprl 2008.
model kurkulum penddkan keh-
dupan beragama berbass life skills merupa-
kan kurkulum penddkan yang mengn-
tegraskan muatan kurkulum (nt, muatan 
lokal, dan pengembangan dr) dengan 5 
plar penddkan (learning to believe, learning 
to know, learning to do, learning to life together, 
dan learning to be)36 secara smultan. Kur-
kulum penddkan tersebut bukan kurku-
lum yang berdr sendr, tetap satu kesa-
tuan dan nla-nla islam menjad jwa/ruh 
kurkulum. 
model pembelajaran dalam penddk-
an kehdupan beragama berbass life skills 
merupakan proses pembelajaran yang 
mengntegraskan 5 plar penddkan bersa-
ma dengan 5 kelompok mata pelajaran se-
kalgus dengan 6 aspek kecakapan hdup37. 
Kelma atau enam pada tga varan bdang 
tersebut dlaksanakan secara holstk (utuh). 
Proses pembelajaran tersebut berawal dar 
perencanaan pembelajaran sesua kontek 
problema hdup, dengan memperhatkan 
tujuan, mater, metode, alat, sumber belajar 
dan evaluas, dlakukan dengan pendekat-
36 Delor, et. al., Learning: The Threasure Within, 
Report to UNESCO of the International Commission on 
Education for the Twenty-first Century, (Pars: Unesco 
Publshng, 1996). Unesco mencanangkan empat 
plar penddkan (The four pillars of Education) yatu 
learning to know, learning to do, learning to live together 
dan learning to be. Lhat Redja mudyahardja, Pengan-
tar Pendidikan, hlm.518.  empat plar tersebut sebaga 
landasan Penddkan seumur hdup. adapun plar 
learning to believe sebaga konsekuens seorang mus-
lm dalam belajar adalah untuk penngkatan man 
dan taqwa. baca: mudzakkr al. 1996. Ilmu Pendidi-
kan Islam. semarang. PKPi2-Unwahas. h. 170.
37 5 kelompok mata pelajaran,, melput: 1) ke-
lompok mata pelajaran agama dan akhlak mula, 2) 
kelompok mata pelajaran Kewarganegaraan dan Ke-
prbadan, 3) kelompok mata pelajaran ilmu penge-
tahuan dan teknolog, 4) kelompok mata pelajaran 
estetka, dan 5) kelompok mata pelajaran Jasman, 
olahraga dan Kesehatan. sedangkan 6 aspek keca-
kapan hdup, melput: (1) aspek Kesadaran dr, (2) 
Aspek Kecakapan Berfikir, (3) Aspek Kecakapan Ko-
munkas, (4) aspek Kecakapan bekerjasama, (5)as-
pek Kecakapan akademk, dan (6) aspek Kecakapan 
Vokasonal.baca: Depdknas, Pedoman Implementasi 
Kecakapan Hidup dalam Kurikulum 2004 di SMP. 2005. 
Jakarta: Drektorat Penddkan Lanjutan Pertama.h. 
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an pembelajaran berbass masalah, berbass 
proyek atau berbass pengalaman, melalu 
proses nformas, personal, sosal atau per-
laku (akhlak). Dar proses tersebut, menm-
bulkan aks peserta ddk, nteraks antara 
penddk dan peserta ddk atau transaks 
termasuk dengan sesamanya, sehngga me-
lahrkan perubahan tngkah laku kehdup-
an beragama menuju terwujudnya lulusan 
yang berman, berlmu, beramal shalh dan 
berakhlak mula. 
model penddk dan tenaga kepend-
dkan dalam penddkan kehdupan ber-
agama berbass life skills adalah penddk 
dan tenaga kependdkan yang mempedo-
man nla etk relgus pada aspek life skills, 
dengan berperlaku sdq, amanah, tablgh, 
dan fathonah secara stqamah38, sehngga 
mampu menjadi figur teladan bagi peserta 
ddk.
model kompetens lulusan penddkan 
kehdupan beragama berbass life skills ada-
lah peserta ddk yang telah menyelesa-
kan seluruh proses belajar mengajar, bak 
dalam kelompok mata pelajaran dalam 
kurkuler maupun ekstrakurkuler, dan 
mampu menghayat 5 plar pembelajaran 
dalam menghadap problema hdup. Kom-
petens lulusan n tampl sebaga lulusan 
yang berman, berakhlak, cerdas, terampl, 
berbudaya, dan mandr, bak d lngkung-
an keluarga, sekolah, masyarakat, dan lng-
kungan lannya. Dengan kompetens terse-
but, maka lulusan penddkan kehdupan 
beragama berbass life skills adalah lulusan 
yang berman, berlmu, beramal shalh dan 
berakhlak mula, yang pada glrannya 
mampu menghdup drnya sendr, ber-
manfaat bag orang lan, bertanggungjawab 
dan bahaga.
model sarana dan prasarana penddk-
an kehdupan beragama berbass life skills 
adalah sarana dan prasarana penddkan 
yang mampu melahirkan figur teladan hi-
38 istqamah demkan pentng ddasarkan pada 
sfat man yang dapat bertambah dan berkurang, se-
hngga stqamah merupakan khtar untuk menjaga 
4 sfat tersebut.
dup dan berbaga lngkungan penddkan 
yang membentuk kultur, yang djwa nla-
nla etk relgus. bak sarana dan prasara-
na maupun lngkungan tersebut, keduanya 
berhubungan dengan permasalahan hdup, 
sehngga membentuk terwujudnya kultur 
kehdupan beragama berbass life skills bag 
peserta ddk;
model lngkungan penddkan keh-
dupan beragama berbass life skills adalah 
lngkungan penddkan yang menjangkau 
nla-nla dalam lngkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat, bahkan lngkung-
an berman bag peserta ddk, sekalgus 
lingkungan yang memiliki personal figur 
panutan, terjad proses nformas, terdapat 
perlaku dan skap sosal yang khas. maka 
model penddkan d lngkungan pesantren 
merupakan model lngkungan penddkan 
kehdupan beragama yang efektf;
model manajemen penddkan keh-
dupan beragama berbass life skills adalah 
manajemen yang pmpnannya melbatkan 
semua potens sekolah/madrasah d ba-
wah pembnaan pesantren, dengan meng-
ntegraskan life skills dalam membuat pe-
rencanaan, pengorgansasan, pelaksanaan, 
penganggaran, dan evaluas pada seluruh 
komponen penddkan, yang bermuara 
pada tercapanya tujuan penddkan life 
skills dengan karakterstk lulusannya; 
model evaluas penddkan kehdupan 
beragama berbass life skills adalah evaluas 
yang mampu mengendalkan, menjamn, 
dan menetapkan mutu sekolah/madrasah 
pada seluruh komponen penddkan, yang 
dukur dengan tngkat relevansnya antara 
komponen tersebut dengan filosofi, kebu-
tuhan masyarakat, efisiensi, produktivitas, 
dan daya sang serta relevansnya dengan 
ketercapaan life skills bag peserta ddk. 
Kegatan evaluas tersebut selalu djaga ek-
sstensnya, dkembangkan dan dperbak 
secara terus menerus, dengan berbaga 
langkah novatf, kreatf, produktf, dan 
menuju perubahan ke depan yang lebh 
bak. 
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Dar uraan tersebut d atas, maka 
model penddkan kehdupan beragama 
berbass life skills merupakan model pen-
ddkan yang mengnternalsaskan nla-
nla kecakapan hdup d lngkungan kelu-
arga, sekolah/madrasah dan masyarakat. 
Hanya saja snergstas nla-nla tersebut 
sangat sult terwujud apabla tdak terjad 
d dalam satu lngkungan. D lngkungan 
keluarga mungkn mampu menumbuh-
kan aspek kesadaran dr, tetap mungkn 
sult menumbuhkan aspek kecakapan ber-
fikir. Di lingkungan masyarakat mungkin 
mampu menumbuhkan aspek bekerjasa-
ma, tetap mungkn sult menumbuhkan 
kesadaran dr, dan seterusnya. oleh ka-
rena tu snergstas nla kecakapan hdup 
akan efektf apabla terjad d dalam satu 
kawasan/lngkungan, karena d dalamnya 
terjad hubungan secara sstemk dalam 
sebuah sstem kultural, sstem sosal, ss-
tem struktural, dan sstem nla relgus, 
sehngga antara ndvdu satu dengan yang 
lan terjad salng membelajarkan (learning 
society). oleh karena tu, tess peneltan 
n adalah: “model penddkan kehdupan 
beragama berbass life skills yang sesua 
dengan filosofi pendidikan dan falsafah hi-
dup bangsa serta selaras dengan nla-nla 
islam adalah model penddkan kehdupan 
beragama berbass life skills d lngkungan 
pesantren”. 
Produk Model Pendidikan Kehidupan 
Beragama Berbasis Life Skills
model penddkan kehdupan bergama 
berbass life skills merupakan model pend-
dkan yang mengnternalsaskan nla-nla 
kecakapan hdup d lngkungan keluarga, 
sekolah/madrasah dan masyarakat. Ha-
nya saja snergstas nla-nla tersebut 
sangat sult terwujud apabla tdak terjad 
d dalam satu lngkungan. D lngkungan 
keluarga mungkn mampu menumbuhkan 
aspek kesadaran dr, tetap mungkn sult 
menumbuhkan aspek kecakapan berfikir. 
D lngkungan masyarakat mungkn mam-
pu menumbuhkan aspek bekerjasama, 
tetap mungkn sult menumbuhkan ke-
sadaran dr, dan seterusnya. oleh karena 
tu snergstas nla kecakapan hdup akan 
efektf apabla terjad d dalam satu kawas-
an/lngkungan, karena d dalamnya terjad 
hubungan secara sstemk dalam sebuah 
sstem kultural, sstem sosal, sstem struk-
tural, dan sstem nla relgus, sehngga 
antara ndvdu satu dengan yang lan ter-
jad salng membelajarkan (learning society). 
oleh karena tu, tess peneltan n adalah: 
“model penddkan life skills yang sesua 
dengan filosofi pendidikan dan falsafah hi-
dup bangsa serta selaras dengan nla-nla 
islam adalah model penddkan kehdupan 
beragama berbass life skills d lngkungan 
pesantren”. 
Produk model penddkan kehdup-
an beragama berbass life skills dar hasl 
peneltan R & D adalah produk model iii 
dengan spesifikasinya adalah: 
a.  model penddkan kehdupan bergama 
berbass life skills bers 5 (lma) bab, 
terdr atas: pendahuluan, konseptua-
lsas model penddkan, pelaksanaan 
pembelajaran, operasonalsas model, 
dan penutup. 
b.  model n membatas dr pada model 
yang dperuntukkan bag pengguna 
model yakn para ustadz, guru, pm-
pnan sekolah dan pengawas, sehngga 
produknya berupa model panduan 
bag guru dalam penddkan kehdup-
an beragama berbass life skills. 
c.  model produk iii n efektf karena 
hasl revs atas penlaan produk ii 
sebanyak 82,6% dar 23 guru dapat 
menerma dan menggunakan produk 
model n untuk dlaksanakan d seko-
lah menengah atas. terbukt melalu uj 
model terbatas terhadap 96 sswa, nla 
rata-rata sswa (78,6) lebh bak dar 
sebelum menggunakan model n (74,9) 
atau menngkat 2,8%.
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Produk model tersebut secara keselu-
ruhan dapat dlhat pada gambar berkut 
n.
Gambar 1: Model Pendidikan kehidupan ber-
agama berbasis life skills di pesantren
PENUTUP
Kesimpulan 
berdasarkan analss temuan tersebut, 
maka deskrps pengembangan model pen-
ddkan kehdupan beragama berbass life 
skills d pesantren, melput: (1) model ku-
rkulum yang snerg dan terntegras pada 
setap mata pelajaran, (2) model pembela-
jaran secara nteraktf dan tercptanya kul-
tur kehdupan beragama berbass life skills 
yang kondusf dalam satu lngkungan, (3) 
model penddk dan tenaga kependdkan 
yang memlk kompetens dan menjad te-
ladan dalam pengamalan agama dalam ke-
hdupan sehar-har, (4) model kompetens 
lulusan yang sadar menjalankan agama-
nya, berlmu, terampl, bermasyarakat, dan 
berbudaya. indkator kompetensnya, lu-
lusan mampu menghdup drnya sendr, 
bermanfaat bag orang lan, bertanggung-
jawab dan bahaga, (5) model sarana dan 
prasarana mendukung lngkungan dalam 
membentuk kultur penddkan kehdup-
an beragama berbass life skills, (6) model 
manajemen penddkan berbass sekolah/
madrasah, mandr, dan akuntabel, d da-
lamnya terdapat figur panutan religius (7) 
model evaluas mencakup evaluas proses 
dan hasl belajar dengan penekanan pada 
kompetens mencar solus problema hdup 
yang selaras dengan nla-nla islam. 
efektvtas model penddkan keh-
dupan beragama berbass life skills tersebut, 
dlakukan uj model melalu 8 tahap, yatu: 
(1) tahap perumusan draft model konsep 
(produk i), (2) tahap uj ahl (expert) terha-
dap model konsep, (3) tahap revs model 
atas masukan dar ahl, (4) tahap penyu-
sunan model rancangan (produk ii), (5) 
tahap uj FGD dar calon pengguna model 
terhadap model rancangan, (6) tahap revs 
model atas masukan dar FGD, (7) tahap 
uj model terbatas oleh guru kepada ss-
wa sLta, dan (8) tahap penetapan model 
penddkan kehdupan beragama berbass 
life skills sebaga model akhr (produk iii). 
Dalam uj efektvtas model oleh 23 orang 
guru pengguna sebesar (82,6%), sedang uj 
coba terbatas yang dlakukan guru kepada 
96 sswa dperoleh hasl sesudah menggu-
nakan model n, dengan nla rata-rata ss-
wa 78,6 lebh besar dar sebelumnya (74,9) 
atau menngkat 2,8%. oleh karena tu mo-
del n adalah model panduan penddkan 
kehdupan beragama berbass life skills bag 
guru d sekolah/madrasah tngkat sLta d 
lngkungan pesantren, sehngga penddk-
an kehdupan beragama akan efektf, apa-
bla guru menggunakan model n.
Saran
berdasarkan pada smpulan d atas, 
maka penuls menyarankan perlunya 
menggunakan model penddkan kehdup-
an beragama berbass life skills yang sudah 
teruj yatu model penddkan kehdupan 
beragama berbass life skills produk iii, 
dengan mengntegraskan nla-nla keca-
kapan hdup dengan mata pelajaran. cara 
penggunaannya adalah dengan memaham 
aspek dan sub aspek life skills dan mema-
ham kompetens dasar dan ndkator 
mater pelajaran, dkembangkan ntegras 
nla-nla islam dengan life skills dalam s-
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labus mata pelajaran dan ddalam Rencana 
Program Pembelajaran yang berorentas 
life skills. Untuk tu drekomendaskan hal-
hal sebaga berkut:
Pertama, bag Pemerntah Pusat/
Kementeran Penddkan nasonal dan 
Kementeran agama Ri. Penddkan keh-
dupan beragama berbass life skills sangat 
strategs bag terwujudnya bangsa yang 
berman, berlmu dan berbudaya sebaga-
mana dmanatkan oleh konsttus, terlebh 
sekolah/madrasah swasta yang melaksa-
nakannya mempunya andl yang sangat 
besar bag tercapanya tujuan penddkan 
nasonal, setdaknya melalu program 
keteramplan, mampu mengurang kebo-
dohan, kemsknan, dan pengangguran, 
sehngga Pemerntah perlu tetap membe-
rkan dukungan kebjakan bag eksstens 
dan pengembangannya. Untuk pengem-
bangan penddkan kehdupan beragama 
berbass life skills kranya perlu lebh dtng-
katkan kualtas dan kuanttasnya, mnmal 
dengan mernts berdrnya satu buah per-
contohan penddkan model penddkan 
berasrama/dalam bentuk pesantren yang 
dbaya penuh oleh aPbD/aPbn dapat 
dlaksanakan pada tap kabupaten/kota 
bahkan bla konds memungknkan perlu 
dtempuh kebjakan berkatan pelaksanaan 
penddkan kehdupan beragama berbass 
life skills dengan pemberan bantuan asra-
ma pada setap ma, smK dan sma. Hal n 
sangat pentng sehubungan dengan makn 
menngkatnya kesbukan orangtua dalam 
memenuh kebutuhan hdupnya serng 
makn tdak terkendalnya pengaruh buda-
ya yang negatf, ketka anak berada d luar 
sekolah.
Kedua, bag Pemerntah Kabupaten/
Kota. segenap jajaran Pemerntah kabu-
paten/kota kranya perlu menopang, m-
nimal dari segi financial 20 % dari APBD 
untuk kepentngan penddkan kehdupan 
beragama berbass life skills, atau mnmal 
untuk penddkan program keteramplan, 
karena kemajuan daerah banyak tergan-
tung pada sDm yang bermoral, cerdas dan 
terampl.
Ketga, bag phak madrasah/ sekolah. 
meskpun sekolah/ madrasah sudah melak-
sanakan penddkan kehdupan beragama 
berbass life skills tdak berart hal tersebut 
sebaga akhr dalam khtar pengembangan 
penddkan ke depan. maka tulsan n da-
pat djadkan sebaga masukan dan pertm-
bangan bag pengembangannya.
Keempat, bag penelt selanjutnya. 
Penulsan n berangkat dar 3 lokas pene-
ltan, d sampng mash banyak problem 
yang belum dbahas, sepert: pendekatan 
kuanttatf, mixing method, dan kajan keh-
dupan beragama berbass life skills dar ss 
lan, maka sangat berharap kepada penelt 
lan untuk melakukan peneltan yang lebh 
luas dan dalam skala yang lebh besar atau 
nasonal dem pengembangan model pen-
ddkan kehdupan beragama berbass life 
skills yang lebh komprehensf.
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